BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dak Bersifat
kompleks karena sebagai organisasi, di dalamnyfapet berbagai dimensi
yang satu sama lain saling berkaitan dan salingemtekan. Sedangkan
bersifat unik menunjukkan bahwa sekolah sebagainsgsi memiliki ciri-ciri
dimana terjadi proses belajar mengajar, tempatlemggara pembudayaan
kehidupan manusia.

Dalam proses pendidikan, kurikulum merupakan saktin substansi
manajemen sekolah yang sangat vital, oleh karenamykulum perlu dikelola
dengan baik. Kurikulum memegang kunci pendidik@tab berkaitan dengan
penentuan arah, isi serta proses pendidikan yamgngk menentukan macam,
kualifikasi lulusan suatu lembaga pendidikan. Kulikn merupakan
seperangkat rencana dan peraturan mengenai tugiadgn bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman tert&otikulum ini mencakup
seluruh aspek pembelajaran yang langsung karereadzesdrnya kurikulum di
buat sebelum pembelajaran.

Kurikulum menurut undang-undang Sisdiknas No 2Qa003 yaitu
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai hsin lpgelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraaat&egpembelajaran
untuk mencapai tujuan-tujuan terteftu.

Kurikulum mempunyai fungsi yang berkaitan dengarmbaga
pendidikan, peserta didik maupun orang tua peskdi&. Fungsi kurikulum
untuk mencapai tujuan pendidikan, sekolah pasti taglaan yang hendak

dicapai, maka kurikulum berfungsi sebagai alat atsaha mencapai tujuan-
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tujuan pendidikan yang diinginkan oleh sekolahetet, jadi fungsi kurikulum
sebagai jembatan untuk mencapai tujuan pendidikan.

Supaya kurikulum ini dapat berjalan dengan baik andk butuhkan
manajemen untuk mengembangkannya, manajemen atawgelpkaan
merupakan komponen yang integral dan tidak dapasahkan dari proses
pendidikan secara keseluruhan. Alasannya tanpa jemea tidak mungkin
tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optinedéktif dan efisier.
Manajemen kurikulum merupakan substansi manajemang yutama di
sekolah, prinsip dasar manajemen ini adalah beausagar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dengak tédar pencapaian tujuan
oleh siswa dan mendorong guru untuk menyusun daos-teenerus
menyempurnakan strategi pembelajaran.

Berangkat dari pola pikir integratif, yaitu menykdn arti kehidupan
dunia dan akhirat, maka pendidikan umum pada hakeka adalah
pendidikan agama juga; begitu sebaliknya, pendidikgama adalah juga
pendidikan umum. ldealnya, tidak perlu terjadi patan ambivalensi dan
dikotomik dalam orientasi pendidikan Isl&m.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa wilayaftologis
pendidikan Islam memang tidak mengenal dikotomettkni yang akhirnya
akan mempersempit makna pendidikan Islam itu sendika penyakit
dikotomi dibiarkan mewabah dalam dunia pendidikatarh, maka yang
terjadi adalah kegagalan-kegagalan sebagaimanatggadi dewasa irfi.

Jika dikotomi-dikotomi itu melanda dalam prosesaim mengajar
Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah maka a&gadi berbagai
problem, yang selama ini telah dikritisi oleh baknyaang yang ahli di bidang

agama Islam dan bukan ahli di bidang agama Islaamtdiranya:
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Pertama; hasil belajar PAI di sekolah-sekolah bekesuai dengan
tujuan-tujuan Pendidikan Agama Islam; kedua, Rétkdh Nasional belum
sepenuhnya mampu mengembangkan manusia Indonee@ Yyeeligius,
berakhlak, berbudi pekerti luhur; ketiga, kegagalapendidikan agama
disebabkan pembelajaran Pendidikan Agama Islarin tebnitikberatkan pada
hal-hal yang bersifat formal dan hafalan bukaglepgemaknaannya; keempat,
pendidikan kita lebih menekankan pada kemampuababasa (verbal) dan
kemampuan menghitung (numerik), sementara kemampuzngendalikan
diri dan penanaman keimanan diabaikan; kelimadioggkan agama belum
berhasil dengan baik, salah satu indikatornya adahasih banyaknya
kejadian perkelahian antar pelajar terutamaldda; keenam, Penyampaian
materi akhlak di sekolah oleh guru-guru yang diserikepada siswa hanya
sebatas teori, padahal yang diperlukan adalah saas@agamaan; ketujuh,
proses belajar mengajar sampai sekarang ini lebdnyak hanya sekedar
mengejar target pencapaian kurikulum yang telahientlikan; kedelapan,
Pendidikan Agama Islam di sekolah mengalami masatetodologf
kesembilan, kegagalan pendidikan agama diseballdeaana praktik
pendidikannya hanya memperhatikan aspek kogmitifata dari pertumbuhan
kesadaran nilai-nilai (agama), dan mengabaikarbpeman aspek afektif dan
konatif-volutif, yakni kemauan dan tekad untuk m@malkan nilai-nilai
ajaran agama; kesepuluh, beberapa kelemahan dadaryPendidikan Agama
Islam di sekolah, baik dalam pemahaman materi iBath Agama Islam
maupun dalam pelaksanaannya, yaitu (1) dalam bidtajogi, ada
kecenderungan mengarah pada paham fatalistik; i@ng akhlak yang
berorientasi pada urusan sopan santun dan belumahalip sebagai
keseluruhan pribadi manusia beragama; (3) bidaadaib diajarkan sebagai
kegiatan rutin agama dan kurang ditekankan sebageses pembentukan
kepribadian; (4) dalam bidang hukum (figh) cendgrutipelajari sebagai tata
aturan yang tidak akan berubah sepanjang masa, kulang memahami
dinamika dan jiwa hukum Islam; (5) agama Islamdesnng diajarkan sebagai

dogma dan kurang mengembangkan rasionalitas dextintaan pada

® Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agaméats Berbasis Kompetensi:
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, ( Banduemaja Rosdakarya, 2004), Cet. 1, him.
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kemajuan ilmu pengetahuan; (6) orientasi mempelad&Qur'an masih
cenderung pada kemampuan membaca teks, belum rabngzada
pemahaman arti dan penggalian makna.

Berbagai kritik yang peneliti kutip baru sebagiamanasih banyak lagi
kritikan terhadap proses belajar mengajar PAl dioksh. Berbagai kritik
tersebut bukanlah  bertendensi untuk  mendiskreditke®Al  di
madrasah/sekolah umum, tetapi lebih berperspekik depan untuk
peningkatan dan pengembangannya karena bagaimar@pundirasakan
sangat urgen dan mampu memberi kontribusi terhadamgkatan keimanan
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sert&hbstamulia para
peserta didik. Apalagi di dalam Undang-Undang N&.Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dan di dalam GBHN, dek@n bahwa
pendidikan agama wajib diberikan pada setiap jajanis dan jenjang
pendidikan. Bagi umat Islam tentunya pendidikan nejayang wajib
diikutinya itu adalah Pendidikan Agama Islam. Magamerintah melalui
Departemen Agama Republik Indonesia telah mendciptakntara lain
kurikulum madrasah yang berlaku secara nasionalrikidlum tersebut
memuat bahan kajian dari pelajaran Pendidikan Agkstam yang meliputi:
Al-Qur'an Hadits, Akidah Akhlak, Figih, dan SejarKkbudayaan Islam.

Terhadap realitas (kendala/hambatan/kelemahanfmbl proses
belajar mengajar PAI demikian, menurut penelita detberapa faktor yang
perlu dianalisis dan segera mendapatkan perhdaansemua pihak, yaitu:
guru, proses, kurikukum, siswa, dan fasilitas abalstilah sistem manajemen,
yang menjadi kendala/hambatan/kelemahan/proble&®seprbelajar mengajar
PAI di madrasah/sekolah secara umum adalah faiat dan proses.

Untuk membantu menumbuhkembangkan fitrah (potdwsijanusiaan,
mewujudkan tujuan Pendidikan Agama Islam, dan TujuRendidikan
Nasional, dan tujuan pendidikan Islam diperlukamdidik Islam. Secara
sederhana, pendidik Islam itu pasti yang menyel@rag@n sosialisasi dan

internalisasi ajaran Islam dalam diri seseoréing.

° Muhaimin et.al, Paradigma Pendidikan Islam: Upaltengefektitkan Pendidikan
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Dalam hal ini guru agama Islam menempati kedudidariral, sebab
peranannya sangat menentukan. la harus bisa me@dli@an dan
menyebarkan nilai-nilai yang terdapat dalam kudkul (PAI), kemudian
mentransformasikan nilai-nilai tersebut kepada paseéidik melalui proses
pengajaran di sekolah/madrasah. Guru tidak memlaiatt menyusun
kurikulum, tetapi ia menggunakan kurikulum, menjkba serta
melaksanakannya melalui suatu proses pengajaraikuum diperuntukkan
bagi peserta didik, melalui guru secara nyata mengemgaruh pada peserta
didik pada saat terjadinya proses pengajatdari hal itu, kelemahan guru
agama Islam dalam mengemas dan mendesain serta awak@n mata
pelajaran PAI kepada peserta didik, akan berakibedng tercapainya mutu
yang sangat baik hasil (output) dan dampak (outjoyamg diharapkan
muncul pada diri peserta didik, sehingga kuranguaesiengan Tujuan
Pendidikan Agama Islam, Tujuan Pendidikan Nasidaal Tujuan Pendidikan
Islam.

Dari hal-hal di atas, Pendidikan Agama Islam sebagah satu mata
pelajaran di Madrasah/Sekolah Umum mempunyai perayeng sangat
strategis dan signifikan dalam pembentukan moidi)ak dan etika peserta
didik yang sekarang ini sedang berada pada tigkendah dalam
perkembangan masyarakat Indonesia. Kegagalan Rledidgama Islam
untuk membuat dan menciptakan peserta didik yandkabekter atau
berkepribadian Islami di kelas, yakni kelemahanugagama Islam dalam
mengemas dan mendesain serta membawakan matargelapg kepada
peserta didik. Ditambah lagi disebabkan ketiadaangpasaan manajemen
modern bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam gelakan proses
pembelajaran di sekolah, sehingga sampai saauliiisgkali dikontrol dan
dievaluasi keberhasilan dan kegagalannya. Padalwglality control itu
seharusnya menjadi pegangan dalam melaksanakags@Pesdidikan Agama

Islam, sejak di tingkat in put kemudian diprosemmpai pada out putnya.

' Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar MengajBandung: Sinar Baru

Algesindo, 2000), Cet. 5, him. 10
2 Tim Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islamndédi Mutu Pendidikan Agama
Islam, ( Jakarta: Depag RI, 2003), Cet. 1, him. 1
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Dari itu, pendekatan terhadap pengajaran juga mewg@n pendekatan
sistem™®

Tanpa manajemen dan kepemimpinan yang baik, swbnya bagi
madrasah/sekolah untuk berjalan lancar menuju &le @mjuan pendidikan dan
pengajaran yang seharusnya dicapai madrasah/sekolatBanyak sekali
kejadian-kejadian dan kesulitan-kesulitan serta beiem-hambatan yang
mungkin terjadi tanpa diduga sebelumnya, yang mamngkan guru-guru dan
kepala-kepala sekolah/madrasah memikul tanggungjadan mengamobil
kebijaksanaan. Suatu sekolah/madrasah dapat ergéamgan baik dan
terarah, jika setiap tahun sekolah/madrasah itnem&kan dan membuat
dahulu rencana dan policy yang akan dijalankarakdun itu; juga informasi
informasi yang menunjukkan bagaimana rencana daalicypitu dapat
dilaksanakan dengan baik hendaknya dikumpulkanc&enatau program dan
policy sekolah/madrasah hendaknya selalu disesua@&agan kebutuhan dan
perkembangan peserta didik, masyarakat, daerah, pambaharuan
pendidikan*

Tidak pula dapat diabaikan, bahwa untuk melaksanakatu rencana
atau program sehingga mencapai hasil yang baikerldigan adanya
pengorganisasian yang baik dan teratur yang melgmrakitan sumber dan
penstafan, adanya pelaksanaan yang meliputi maotivespemimpinan,
pengambilan keputusan, komunikasi, koordinasi daggosiasi, serta
pengembangan organisasi, dan adanya pengawasamgdipgti monitoring,
supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak langutgydilakukan dengan teratur
dan tepat. Perencanaan, pengorganisasian, pelaksadan pengawasan,
kesemuanya adalah fungsi-fungsi manajemen penditilenajemen
kurikulum yang pokok dan sangat penting.

Kurikulum bukanlah merupakan suatu yang harus tiidan diturut
begitu saja dengan mutlak tanpa perubahan dan mppaggan sedikitpun.
Kurikulum lebih merupakan pedoman bagi para gurlardamenjalankan

tugasnya. Dalam mempergunakan kurikulum, guru pendidik di samping

Y Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2002), Cet. 11, him. 30.

14 Ngalim Purwanto, Administrasi Pendidikan, (JakaMlutiara Sumber Widya, 1996),
Cet. 15, him. 24.



menuruti dan mengikuti apa yang tercantum di dal@mnrberhak dan
berkewajiban pula memilih dan menambah materi-matrmber-sumber
ataupun metode-metode pelaksanaan yang lebih seésumgian kebutuhan
perkembangan masyarakat lingkungan sekolah, dan boemy serta
mengurangi apa yang dianggapnya sudah tidak sé&sgiadlengan kemajuan
dan kebutuhan masyarakat dan negara pada umumesta, l&rus sesuai
dengan nilai-nilai Islam bagi kurikulum PAI. Iltulalsebabnya maka
pelaksanaan kurikulum perlu mendapat perhatian pambinaan kurikulum
harus diusahakan dan dijalankan.

Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal, khugasi$ekolah
Menengah Atas harus pandai-pandai mengelola pelaksa kurikulum,
khususnya Pendidikan Agama Islam (PAIl). Yang mdliperencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasaraprimasil yang telah
dicapai, sehingga dapat diformalisasikan dan temicedalam perilaku peserta
didik. Dalam memanaj kurikulum Pendidikan Agamdans sebaiknya
menggunakan lebih dari dua pendekatan manajensn sgmuanya serta
disesuaikan dengan kondisi agar tujuan Pendidikgama lIslam, tujuan
Pendidikan Nasional, dan tujuan Pendidikan Islamdah tercapai. Salah satu
sekolah yang masih eksis dianggap berhasil menmetaksanaan kurikulum
PAI adalah SMA Negeri 1 Kendal, yang berada dBdlekarno-Hatta Kendal
51355. SMA ini dipandang sebagai SMA favorit yathiglam-idamkan oleh
setiap lulusan SMP untuk bisa meneruskan studimyatd Selain itu SMA
Negeri 1 Kendal ini mandiri dan berhasil memanapkganaan kurikulum
Pendidikan Agama Islam di tengah-tengah arus a&&#si dan otonomi
pendidikan yang sedang digulirkan oleh pemeridkavasa ini sehingga bisa
mengeliminir keprihatinan-keprihatinan dalam maakat dan menjawab
tantangan zaman.

Dalam upaya peningkatan mutu, efisiensi, relevasen peningkatan
daya saing secara nasional dan sekaligus intermr@g)ada jenjang pendidikan
dasar dan menengah, SMA Negeri 1 Kendal telah nemygarakan satuan
pendidikan bertaraf internasional atau Rintisanofdk Bertaraf Internasional

¥ Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihséilsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia,
2011), him 22.



(RSBI). Menggunakan kurikulum KTSP 2006 dengan psogian sebagai
sekolah RSBI yang memuat kelompok mata pelajarkaih s@atunya pelajaran
agama dan akhlak mulia.

Setelah melihat beberapa pokok pikiran di ataseiie tertarik untuk
mengetahui apakah manajemen kurikulum PAI terselmdah diterapkan
secara menyeluruh dalam mewujudkan visi dan misoiy®MA Negeri 1
Kendal. Dari uraian tersebut, penulis tertarik dagrmaksud melakukan
penelitian yang diberi judul “MANAJEMEN KURIKULUM RI DALAM
MEWUJUDKAN VISI DAN MISI DI SMA NEGERI 1 KENDAL".

B. Fokus M asalah
Sebagaimana latar belakang masalah yang dikemukdikatas ada
beberapa pokok masalah yaitu :
1. Bagaimana pengorganisasian kurikulum PAI dalam mkan visi dan
misi SMA Negeri 1 Kendal ?
2. Bagaimana implementasi manajemen kurikulum PAIldataewujudkan
visi dan misi di SMA Negeri 1 Kendal ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berpijak dari beberapa pokok penelitian di ataskan&ujuan

penelitian ini untuk :
a. Mengetahui bagaimana pengorganisasian kurikulum diBféean
Agama Islam di SMA Negeri 1 Kendal.
b. Mengetahui bagaimana implementasi kurikulum PekdidiAgama
Islam dalam mewujudkan visi dan misi SMA Negeridnidal.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiamdtzilah:

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkampatamenambah
khasanah keilmuan dalam bidang manajemen kurikytase. umumya
dan khususnya dalam bidang kurikulum PAI pada mkkain menengabh.

Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkanpata menjadi
sumbangan bagi para pengelola kurikulum SMA Nebétendal



